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Tajuk

Tarif Listrik Nyaman

M
asyarakat Indonesia dalam 
dua tahun terakhir menik-
mati tarif listrik yang flat 

atau tidak berubah baik mengalami 
kenaikan atau penurunan. Kondisi 
ini jelas berbeda dengan lima tahun 
silam saat harga listrik bisa naik dan 
turun dalam periode tertentu, ber-
dasarkan penghitungan harga bahan 
baku berdasar mekanisme pasar.

Ongkos kebijakan seperti ini jelas 
memberatkan baik bagi anggaran 
negara maupun PT Perusahaan Lis-
trik Negara (PLN) sebagai pelaksa-
na. Meskipun pemerintah memberi-
kan kompensasi penugasan kepada 
PT PLN sebesar Rp 23,17 triliun se-
panjang 2018 lalu, sehingga perusa-
haan listrik yang mendapat mandat 
memonopoli dari negara ini membu-
kukan keuntungan Rp 11,57 triliun.

Tahun ini anggaran kompensasi 
tetap ada di bujet negara. Nilainya 
kurang lebih sebesar Rp 20,8 triliun 
hingga akhir kuartal III-2019. Se-
mentara dengan hitungan kebijakan 
yang sama yakni melarang PLN 
mengubah tarif, maka bujet yang 
dibutuhkan Rp 22 triliun.

Cara pemerintah meninabobokan 
pengguna listrik ini jelas tidak 
menguntungkan, baik bagi PLN, kas 
negara, maupun pelaku usaha sek-
tor ketenagalistrikan. Sebab selama 
tarif listri di Indonesia "murah" kare-

na ada kebijakan subsidi, maka 
sumber energi lain yang bersifat 
baru dan terbarukan, sulit berkem-
bang. Masyarakat enggan menggu-
nakan energi terbarukan karena se-
cara ongkos jauh lebih mahal. 

Misalnya energi terbarukan dari 
pembangkit listrik tenaga surya. 
Secara hitungan kasar investasi 
mendapatkan energi sebesar 10.000 
watt dari energi panel surya, mem-
butuhkan anggaran sebesar Rp 25 
juta–Rp 35 juta, dengan asumsi luas 
panel surya 10 meter persegi.

Di sisi lain, kebijakan pemerintah 
ini memaksa PLN melakukan peng-
hematan di tingkat internal. Nah sa-
lah satu cara menghemat ini dianta-
ranya dengan menekan para vendor 
termasuk penyedia listrik seperti 
dari perusahaan pembangkit listrik 
swasta, penyedia penyewaan gen-
set, maupun pemasok bahan baku 
seperti batubara.

Sebagai perusahaan yang ditugasi 
monopoli oleh negara, PLN bisa de-
ngan sewenang-wenang menetap-
kan harga listrik dari pengembang 
listrik swasta maupun kepada per-
usahaan penyedia jasa sewa genset  
dengan alasan efisiensi. Misalnya 
dengan perubahan mekanisme kon-
trak pembelian listrik take or pay, 
atau pembelian sesuai kapasitas 
pembangkit, menjadi delivery or 
pay sehingga merugikan pemasok. 
Jika ini terus berlangsung jelas akan 
membuat investor hengkang.         ■

Syamsul Ashar

Indonesia butuh kebijakan soal ekosistem 

digital yang menyeluruh bukan tambal sulam.

Nofi e Iman, Pengajar Departemen 
Manajemen FEB UGM

Surat 

Tempat 
Penjemputan Yang 
Tidak Akurat 

K
erap kali menggunakan aplikasi 
transportasi online persoalan 
yang sama selalu saja terjadi. 

Yakni soal titik penjemputan (pick 
up) yang selalu tidak akurat. Teruta-
ma saat melakukan transaksi di tem-
pat tinggal.

Saat memesan dari sebuah aplikasi 
transportasi online untuk kendaraan 
roda empat, selalu saja titik jemput ti-
dak selalu tepat di tempat tinggal saya. 
Yang sering terjadi, titik penjemputan 
berada di jalan yang lainnya, meski 
masih berada di satu areal. Namun 
kalau hal ini terus berulang tentu 
membuat kesal kedua belah pihak. 
Bisa dari saya sebagai konsumen dan 
tentu saja si pengemudi.

Dan kejadian ini kembali berlang-
sung belum lama ini. Sampai-sampai 
si pengemudi melakukan pembatalan. 
Hal yang jarang terjadi dilakukan. Lu-
cunya saat saya memesan kembali, si 
supir yang membatalkan transaksi 
kembali terjaring. Dengan sedikit upa-
ya, akhirnya saya bisa mendapatkan si 
supir. Sambil meminta maaf, si supir 
bingung kenapa titik penjemputan ti-
dak akurat dan hal yang sama juga 

terjadi di gadget saya.
Dengan kejadian tersebut, saya me-

minta perhatian ke pihak aplikasi 
transportasi online yang tidak usah 
saya sebut namanya karena kita se-
mua sudah tahu siapa saja pemainnya. 
Supaya memperhatikan lagi sistem 
teknologi informasi terkait titik jem-
put dan pemetaannya. Karena ini me-
nyangkut kenyamanan bagi konsumen 
dan tentu saja mitra pengemudi.

D Sayoga,  
Bintara, Bekasi Barat

Tunda Rencana 
Kenaikan Tarif Listrik 

A
da rencana dari pemerintah un-
tuk menaikkan tarif listrik non 
subsidi tahun depan. Meski ma-

sih lama, tapi rencana tersebut sudah 
pasti mengundang perhatian banyak 
pihak. Apalagi tarif listrik yang akan 
dikerek ini untuk daya 900 va-1.300 
VA, yang banyak dipakai warga ma-
syarakat kebanyakan.  

Sudah pasti, rakyat akan keberatan 
dengan rencana tersebut dan tampak-
nya tidak mau tahu soal sebab musa-
bab kenaikan tarif tersebut. Ada baik-
nya pemerintah memperhatikan kon-
disi rakyat banyak saat ini. 

Faizal T, 
Salatiga, Jawa Tengah

Opini

Menimbang Regulasi Platform Digital

P
emerintah Indonesia terus 
berupaya mendorong pem-
bangunan di bidang teknolo-

gi informasi dan komunikasi de-
ngan tujuan untuk menempatkan 
Indonesia sebagai ekonomi digital 
terbesar di Asia Tenggara pada 
tahun 2020. Salah satu bentuk 
konkrit perwujudan misi tersebut 
adalah dengan menyusun peta ja-
lan perdagangan berbasis elektro-
nik atau e-commerce Indonesia 
dan mendorong terciptanya 1.000 
teknopreneur baru pada tahun 
2020 nanti.

Sejumlah inisiatif yang telah di-
lakukan pemerintah nampaknya 
mulai membuahkan hasil. Misal-
nya, menurut laporan World Eco-
nomic Forum, indeks persaingan 
global Indonesia dalam bidang 
teknologi informasi dan komuni-
kasi (TIK) naik secara konsisten. 

Pada tahun 2017-2018, Indone-
sia berada di peringkat 36 dari 137 
negara, naik dari posisi 41 pada 
periode sebelumnya. Pada saat 
yang bersamaan, pemerintah juga 
terus memperbaiki jaringan akses 
telekomunikasi dan internet, ter-
masuk menuntaskan pembangun-
an Palapa Ring.

Selain itu, perusahaan rintisan 
(startup) di Indonesia juga ber-
tumbuh dengan sangat cepat. Saat 
ini bahkan empat perusahaan rin-
tisan Indonesia telah menyandang 
gelar unicorn, yaitu mereka yang 
memiliki valuasi di atas US$ 1 mi-
liar. Gelar tersebut diberikan ke-
pada Bukalapak, Go-Jek, Tokope-
dia, dan Traveloka. Pemerintah 
bahkan menargetkan akan lahir-
nya satu unicorn bari lagi pada 
tahun 2019.

Secara konseptual, teknologi 
digital sejatinya memiliki artefak 
digital yang bersifat terbuka, mu-
dah diubah, dapat ditransfer, dan 
cenderung ambivalen. Artefak di-
gital tersebut memiliki sifat dasar 
berupa kemampuan untuk mela-
kukan pemrograman ulang (re-
programmability) dan homogeni-
sasi atas data yang dihasilkan 
(data homogenisation). Bila dipa-
dukan, kedua hal tersebut me-
mungkinkan terjadinya proses 
convergence dan generativity 
(Yoo et al., 2010). 

Salah satu hasil yang mencolok 
dari proses tersebut adalah tum-
buh kembangnya platform berba-
sis teknologi digital. Platform digi-
tal dapat diterjemahkan sebagai 
rangkaian building block yang 
memberikan fungsi-fungsi dasar 
suatu sistem teknologi dan berpe-
ran menjadi landasan bagi organi-
sasi lain untuk mengembangkan 
produk, jasa, dan teknologi kom-
plementer (Gawer, 2009).

Konsep platform sesungguhnya 

bukan hal yang baru. Keberadaan 
pasar di abad pertengahan adalah 
contoh nyata dari suatu platform. 
Bedanya, platform digital meman-
faatkan teknologi digital sehingga 
keterjangkauannya menjadi lebih 
luas dan hampir tak terbatas. Hal 
ini ditunjang dengan fakta 
bahwa organisasi bisnis 
saat sekarang cende-
rung lebih memilih untuk 
mengembangkan platform 
daripada membuat pro-
duk sendiri.

Platform digital di 
masa sekarang bertum-
buh pesat setidaknya 
karena dua hal. Per-
tama, eksternalitas 
jejaring (network 
externali t ies ) , 
atau pengaruh 
yang muncul aki-
bat semakin ba-
nyak pengguna 
yang memanfaat-
kan platform terse-
but. Semakin tinggi 
pengguna, maka se-
makin besar pula 
nilai dari platform 
tersebut. Kedua, 
demokratisasi tekno-
logi membuat teknologi 
digital mudah diakses dan dimiliki 
siapapun. Akibatnya, platform di-
gital terus berkembang semakin 
besar.

Kekuatan platform digital yang 
begitu besar ditunjang oleh kapa-
sitasnya dalam mengatasi problem 
koordinasi di pasar. Dengan 
menggunakan teknologi kontem-
porer, platform digital mampu 
mengorganisasi permintaan dan 
penawaran secara lebih efektif di 
tengah ketiadaan informasi yang 
penuh. Maka tak heran bila plat-
form digital kemudian mampu 
mengokupasi wilayah-wilayah 
yang masih abu-abu dan belum 
tersentuh regulasi, seperti perlin-
dungan dan privasi konsumen, 

ketenagakerjaan, hingga potensi 
pendapatan fi skal nasional.

Dalam paradigma disrupsi tek-
nologi dan inovasi, kegaduhan ini 
dapat dikategorikan ke dalam ber-
bagai tahapan yang berbeda: (1) 
inovasi, (2) komersialisasi, (3) 
anarki kreatif, dan (4) aturan dan 
regulasi (Spear, 2018). 

Sementara itu, respon legal yang 
muncul biasanya terbagi juga da-
lam beberapa pilihan. Pertama, 
subsumption atau menerapkan 
aturan-aturan lama yang telah ada 
untuk konteks yang baru (default 
approach). Kedua, innovation 
atau menerbitkan aturan baru 
(legislator) dan/atau mengenalkan 
doktrin-doktrin yang baru 
(courts). Ketiga, gradual respon-
se, yakni secara bertahap membe-
rikan respon inkrimental atas 
perubahan yang terjadi

Implikasi atas lahirnya platform 
adalah inovasi yang bersifat hori-
zontal. Proses bisnis dan data 

akan terdistribusi lintas organisa-
si. Pemilik platform berkepenting-
an untuk memelihara platform 
yang dimilikinya dengan memper-
banyak layanan dan memperbesar 
basis pengguna.

Hal ini berdampak pada pemu-
satan kekuatan pada satu-dua pe-
nguasa platform saja. Inovasi di-
dorong atas dasar motivasi men-
cari laba yang dapat menimbulkan 
kekuatan yang tak berpihak.

Dari sisi pemerintah dan pem-
buat kebijakan, prioritas utama 
adalah melindungi kepentingan 
publik, membuat masyarakat te-
tap terinformasi dengan baik, dan 

tentu saja, menjaga kemandirian 
nasional. Tetapi, di sisi lain, peme-
rintah juga ingin mendorong ino-
vasi yang mampu menggerakkan 
pasar dan mendorong berputar-
nya roda perekonomian. Pemerin-
tah perlu mewaspadai hal ini kare-
na faktanya semua unicorn berba-
sis pada teknologi platform 
digital.

Butuh strategi 

Di tengah carut marut dan kom-
pleksitas permasalahan yang me-
lingkupi platform digital di Indo-
nesia, idealnya, mutlak diperlukan 
sebuah strategi digital nasional 
yang komprehensif, alih-alih kebi-
jakan dan strategi yang tambal 
sulam. Pertama, perlu dibentuk 
lembaga lintas bidang/sektor yang 
melingkupi beragam aspek eko-
nomi digital. 

Lembaga ini nantinya tidak ha-
nya akan menangani platform di-
gital semata, melainkan juga isu 
lain seperti blockchain, machine 
learning, artifi cial intelligence, 
self-driving cars, dan seterusnya. 

Selama ini, kita memang sudah 
memiliki lembaga yang me-

nangani urusan ekonomi 
seperti Komite Ekonomi 

I n d u s t r i  N a s i o n a l 
(KEIN) maupun urusan 

teknologi informasi 
dan  komunikas i 
(TIK) seperti Dewan 
TIK Nasional (Wan-
tiknas).

Sayangnya, keber-
adaan platform digi-
tal yang mengoku-
pansi berbagai bidang 

membutuhkan lemba-
ga yang juga beropera-

si lintas bidang/sek-
tor. Selain diisi 
oleh perwakilan 

dari berbagai institusi 
yang telah ada (seperti berba-

gai kementerian maupun badan, 
Kepolisian, Otoritas Jasa Keuang-
an, Bank Indonesia, dan sebagai-
nya), lembaga lintas sektoral ini 
juga perlu mewadahi berbagai 
sektor kepentingan seperti pebis-
nis dan pelaku usaha, perwakilan 
masyarakat dan konsumen, dan 
para ahli serta akademisi. 

Aspek multimodal semacam ini 
adalah suatu keniscayaan. Sebab,  
platform digital membutuhkan 
keahlian dan latar belakang pendi-
dikan yang beragam.

Kedua, strategi ini juga perlu 
ditunjang oleh perangkat regulasi 
yang mumpuni. Misalnya, kita su-
dah memiliki peta jalan tentang 
e-commerce, namun belum memi-
liki peta jalan yang lebih kompre-
hensif terkait ekonomi digital.

Nofi e Iman,
Pengajar di Departemen Manaje-

men Fakultas Ekonomika dan Bisnis  
Universitas Gadjah Mada

SMS 

Musim liburan sekolah 
ini menjadi kesempat-
an bagi banyak industri 
kecil dan menengah 
(IKM) untuk meraup 
keuntungan. Dan saya 
terkesima dengan 
upaya dari beberapa 
perajin batik yang ada 
di Yogyakarta. Saat 
musim liburan kali ini, 
mereka membuka 
kursus membatik yang 
memang tengah 
digemari oleh banyak 
kalangan, termasuk 
juga anak-anak dan 
pelajar. 

Hp 0811 58xx xxxx

Produk mi instan dan 
kopi Indonesia 
mendapat respon 
positif dari para 
konsumen di luar 
negeri saat berlang-
sung pameran dagang. 
Ini menjadi pertanda 
bagi para pebisnis kopi 
dan mi instan untuk 
segera membuat varian 
produk dan kualitas 
yang terjaga supaya 
bisa lebih mudah 
masuk ke pasar global.

Hp 0852 68xx xxxx

Baru tahu tilang 
elektronik berlaku. 

Hp 0814 78xx xxxx

Maskapai penerbangan 
harap segera meng-
umumkan tarif diskon 
tiket pesawat ke 
publik. 

Hp 0812 47xx xxxx

Kirim SMS Anda 
081808 566826
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Siap-Siap, Bea 
Meterai Naik 

ANDA yang menggunakan ba-
nyak meterai, siap-siap memba-
yar bea meterai lebih mahal. Pe-
merintah mengusulkan penera-
pan meterai satu harga yakni Rp 
10.000 per dokumen, naik dari 
harga meterai yang berlaku saat 
ini sebesar Rp 3.000 dan Rp 6.000 
per dokumen.

Usulan ini tertuang dalam ran-
cangan revisi Undang-Undang 
(UU) Nomor 13/1985 tentang bea 
meterai yang tengah dibahas pe-
merintah dan DPR. Dalam pem-
bahasan revisi UU tersebut, Rabu 
(3/7), Menteri Keuangan Sri Mu-
lyani Indrawati menandaskan, 
meskipun mengusulkan tarif bea 
meterai naik, RUU ini lebih ber-
pihak kepada usaha mikro kecil 

dan menengah (UMKM). Sebab, 
nilai nominal dokumen yang wa-
jib menggunakan meterai adalah 
jika berkaitan dengan transaksi 
bernilai lebih dari Rp 5 juta.

Aturan yang berlaku saat ini, 
transaksi dengan nilai antara Rp 
250.000–Rp 1 juta wajib menggu-
nakan bea meterai Rp 3.000 per 
dokumen. Sedangkan transaksi 
di atas Rp 1 juta dan dokumen 
tertentu wajib memakai bea me-
terai Rp 6.000 per dokumen.

Grace Olivia Sihombing

Prospek Emas 
Pasca Rekor

HARGA emas batangan berserti-
fikat di Logam Mulia milik PT 
Aneka Tambang (ANTM) kemba-
li mencatatkan kenaikan terting-

gi sepanjang masa. Harga emas 
Antam pecahan satu gram berada 
di Rp 714.000, pada Rabu (3/7). 
Harga tersebut naik Rp 20.00 dari 
posisi, Selasa (2/7). Kompak, 
harga pembelian kembali atau 
buyback emas Antam juga naik 
Rp 20.000 menjadi Rp 643.000.

Pertumbuhan harga emas ba-
tangan bersertifikat di Logam 
Mulia itu akibat tersulut kembali 
memanasnya geopolitik Amerika 
Serikat (AS) dengan Uni Eropa. 

Danielisa Putriadita, Herlina KD

Harga Saham 
ITIC Naik 50%

PERUSAHAAN pengolahan tem-
bakau iris PT Indonesian Tobac-
co Tbk resmi melantai di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada Kamis 

(4/7). Pada perdagangan perda-
na, harga saham emiten berkode 
emiten ITIC ini sempat melonjak 
50% ke Rp 330 per saham dari 
harga initial public offering 
(IPO) Rp 219 per saham.

Dengan begitu, saham perusa-
haan dengan kode emiten itu 
otomatis terkena auto reject atas 
(ARA). Alasannya, kenaikan har-
ga saham ini sudah melebihi ke-
tentuan BEI yang menetapkan, 
untuk rentang harga saham Rp 
200-Rp 5.000 maka batas naik 
dan turun saham adalah lebih 
dari 25% dalam sehari.

Melalui IPO ini, ITIC memper-
oleh dana Rp 60,01 miliar. ITIC 
menawarkan 274,06 juta saham 
atau setara 29,13% dari modal 
perusahaan. ITIC menunjuk PT 
Philip Sekuritas Indonesia seba-
gai lead underwriter.

Nur Qolbi

Isi iklan menjadi tanggung jawab 
pemasang iklan, KONTAN tidak 
bertanggung jawab atas materi 

iklan.
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terbit FC 59.892.000/mmk, Laporan Keuangan / Prospektus / RUPS /Neraca [8 kolom], BW 18.000/mmk, FC 27.000/mmk, Klasiva, Island Ad, BW 61.500/mmk, FC 63.500/mmk, (BW min 450mmk • FC min 
810mm • max 1890mmk), Kolom, BW 26.500/mmk, Baris [minimum 96 karakter], BW 450/karakter, Paket A, 26x terbit, 1 x 50 mmk : FC 7.500.000, 1 x 100 mmk : FC 14.000.000, 2 x 50 mmk : FC 
14.000.000, 2 x 100 mmk : FC 26.000.000, Paket B, 13x terbit, 1 x 50 mmk : FC 4.600.000, 1 x 100 mmk : FC 8.500.000, 2 x 50 mmk : FC 8.500.000, 2 x 100 mmk : FC 15.600.000, *Minimum uk. FC 
600mmk • Tarif belum termasuk diskon Agensi & PPN 10%. tarif berlaku 1 januari 2018, harga dalam IDR.

WARTAWAN ”KONTAN” SELALU DIBEKALI TANDA PENGENAL, DAN TIDAK DIPERKENANKAN MENERIMA ATAU MEMINTA APA PUN DARI NARA SUMBER


